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Masing-masing agama berusaha menginterpretasi “tangkapannya” dan 

bahkan saling mengklaim bahwa interpretasinya tentang Tuhanlah yang 

benar. Interpretasi-interpretasi ini menyeret manusia pada klaim keabsahan 

ke-Tuhan-an yang dimilikinya. Meski klaim-klaim tersebut kemudian 

menuntut suatu komitmen moral dan bahkan yang menamakan diri bertuhan 

ternyata derajat moralnya “lebih jongkok” dari yang tak “khusyuk”. Lalu 
adakah Tuhan? Ada karena ketakutan?  

Tuhan menjadi “momok” berpikir bagi pikiran manusia. Manusia 
menimpatkan Tuhan di celah Ada dan waktu. Persoalan Ada dan waktu 

memaksa manusia harus mengakui atau menerima halikhwal tentang Tuhan. 

Manusia sebagai makhluk yang Ada dan keberadaannya adalah Ada di dalam 

waktu karena itu disebut makhluk fana. Ada dan waktu dalam eksistensi 

manusia membuat eksistensi manusia berpelukan erat dan mesra dengan 

waktu (being and time). Manusia tidak di luar waktu (jika di luar waktu maka 

tidak disebut fana) melainkan di dalam waktu. Eksistensinya dalam waktu 

membuat manusia tidak tahu apa-apa tentang waktu yang akan datang 

(hanya bisa memprediksi). Ketidaktahuan inilah manusia berpikir untuk 

memecahkan misteri waktu sehingga dapat dengan pasti membuat rujukan 

untuk memastikan hal-hal yang bertalian dengan waktu yang akan datang. 

Manusia memecahkan itu dengan menempat perihal Tuhan di antara celah 

“ada dan waktu”. Tuhan lalu menjadi penting bukan karena persoalan 
“selamat atau tidak selamat” melainkan ketidaktahuan dan ketakberdayaan 
atas diri dan waktu.  

Istilah “Tuhan” sering diperebutkan oleh kaum “ber-Tuhan”. Setiap 
agama selalu mengemukakan dan mengungkapkan makna istilah tersebut 

dalam tataran konsepnya masing-masing. Pengungkapan istilah tersebut 

mengemuka seiring dengan tradisi agama masing-masing. Istilah ini kemudian 

berada dalam rangkulan atau “hegemoni” masing-masing agama. Hal ini 

tentu menghantar masing-masing agama pada ketegangan ‘teologis’ karena 
memperebutkan kesahihan definisi masing-masing atas Istilah Tuhan.  

Agama-agama wahyu dan agama-agama dunia (menurut para antropolog 

agama), dalam klasifikasi ini mengjadirkan definisi dan konsep yang berbeda 

satu sama lain. Di lain sisi, agama-agama wahyu pun berbuat demikian. Jika 

demikian, adanya Tuhan karena manusia menemukan istilah itu dalam ranah 

berpikirnya yang mana Tuhan benar-benar tidak ada namun diadakan atas 
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dasar pandangan manusia tentang dirinya? Ataukah, Tuhan ada namun 

buram dalam tataran praksis? 

Dalam konteks Indonesia, semua agama formal yang ada saat ini bukan 

merupakan agama asli atau agama pendatang. Sedangkan, Kejawen atau 

Kebatinan, Sunda Karawitan, Kaharingan, Marapu, dan lain-lain merupakan 

aliran-aliran kepercayaan Tuhan yang “tersingkir” dalam konsepsi ketuhanan 
dengan agama non pribumi? Benarkah mereka salah? 
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BAB 1 

RELIGIOSITAS EKSISTENSIAL MANUSIA 

 
Dari sisi sosio-antropologis, Duerkheim berpandangan bahwa “dewa-

dewa yang disembah merupakan cermin budaya”.1 Jadi, baik Freud maupun 

Durkheim sepakat bahwa dewa-dewa/Tuhan yang disembah manusia 

merupakan sebuah proyeksi, baik proyeksi psikologis maupun sosio-

antropologis. Ini berarti semua manusia dalam berbagai budaya dipandang 

sama, artinya universal.  

Dewa-dewa yang disembah tentu diproyeksikan sesuai dengan latar 

belakang budaya masing-masing. Hal ini memang tidak sulit untuk dipahami 

dalam konteks agama suku atau agama-agama dunia (folkreligion). Kesulitan 

akan nampak dalam agama-agama abrahamistik atau agama-agama wahyu, 

mungkin tidak dalam budaya lokal (local culture) di mana pertama kali agama 

itu muncul melainkan dalam perkembangannya yang trans-budaya. David 

Shenk justru memandang hal tersebut sebagai ”tergodanya agama-agama 

universal dalam etnosentrisme”.2  

 

A. PADAMULANYA KETAKUTAN MENCIPTAKAN DEWA-DEWA?3 

(Primus in orbe Deos fecit Timor) 

 Seorang penulis Romawi, 

Petronius mengatakan “Primus in orbe 

Deos fecit timor”- padamulanya 

ketakutanlah yang menciptakan dewa-

dewa. 4  Bahwa awal mula tentang 

adanya pribadi yang Maha itu, adalah 

ketakutan. Penulis lain, Buchner 

menambahkan pada pernyataan 

Petroneus, bahwa bukan hanya 

ketakutan tetapi juga ketidaktahuan. 

Dalam pengakuan keyakinan iman konvensional, sepertinya pernyataan 

                                                           
1 Emile Durkheim, The Elemmentary Forms of Religious Life, dalam Shenk, 6. 
2 Durkheim, The Elemmentary Forms of Religious Life, 6. 
3 Noh. I. Boiliu, Teologia Sistematika I. Teologi Proper Sampai Hamartologi. Diktat, Jakarta: 

STTB The Way, 2009.  
4 Max, Jamer, Agama Einsten. Teologi dan Fisika, (Yogyakarta: Relief, 2004), 55.  

Allah yang sepenuhnya 

dipahami bukan Allah 

sama sekali 

(Gerhard Tersteegen) 

 



 

 

 

BAB 2 

DASAR PIJAKAN TEOLOGIA AGAMA-AGAMA 

 
A. STUDI TEOLOGI AGAMA-AGAMA DALAM TEOLOGI KRISTEN 

Ilmu Agama19 merupakan studi murni atas agama-agama lain. Dalam 

studi ini, kita mempelajarinya tanpa prasangka apapun. Atau mungkin dapat 

kita sebut sebagai ”Mengenal ajaran agama lain” tanpa ada justifikasi teologis 

– mempelajarinya sebagai ”Ilmu Agama”. Memang, Ilmu Agama di beberapa 
Perguruan Tinggi Teologi (Kristen): untuk agama Hindu, Budha, Kong Hu Cu, 

dan lain-lain dikelompokkan dalam mata kuliah”Agama-agama Dunia” 
sedangkan untuk agama Islam masuk dalam mata kuliah ”Islamologi”. Untuk 

kepercayaan-kepercayaan tradisional/primitif/suku. 

 Teologi Agama-agama merupakan suatu bentuk disiplin ilmu dalam ilmu 

teologi Kristen. Teologi Agama-agama dalam Teologi Kristen oleh teolog-

teolog seperti John Hick, Paul F. Knitter (Protestan) dan Raimundo Panikkar 

(Katolik), adalah studi yang berakar pada pluralitas kebenaran dalam masing-

masing agama atau paham yang menolak eksklusivisme kebenaran dan 

meretas jalan ke inklusivisme. Bagi mereka, anggapan bahwa hanya 

agamanya sendiri yang benar merupakan kesombongan. Bahkan salah satu 

buku Paul Knitter yang telah dialihbahasakan diberi judul “Menggugat 

Arogansi Kekristenan”. Sebuah judul yang cukup profokatif. Mereka 
beranggapan bahwa “Agama-agama hendaknya pertama-pertama 

memperlihatkan kerendahan hati, tidak menganggap lebih benar daripada 

yang lain-lain. 

Karena itu, Mahasiswa Teologi (karena telah masuk dalam kurikulum 

teologi) harus mengetahui arah dan maksud dari teologi agama-agama. Tentu 

dengan sikap yang bermacam-macam mulai dari menolak, 

mempertimbangkan ataupun menerima yakni (1) apakah menerima 

keyakinan agama lain sebagai yang unik tanpa harus melepaskan hal dasar 

yang notabene menjadi ciri dan yang menjadikannya unik serta hidup 

bersama-sama walaupun terjadi konflik? (2) mengerti keyakinan agama lain 

untuk membangun dialog dengan melepas keunikan masing-masing sebagai 

                                                           
19 Dapat membaca dan membandingkannya dengan karangan: A. Honig, Ilmu Agama, 

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000).  



 

 

 

BAB 3 

PENGHAYATAN KETUHANAN 

 
A. DUA ENTITAS: TUHAN DAN MANUSIA 

Ultim, demikianlah istilah yang berkaitan dengan hal yang terakhir. Akhir 

dari realitas manusia sebagai manusia adalah kematian. Kematian merupakan 

ultim dari manusia. Dan memanglah demikian ditemui sebagai argumentasi 

dalam agama-agama. Namun kematian manakah yang menjadi ultim manusia 

apakah merupakan ultim yang berakhir atau sebagai proses menuju yang tak 

berakhir? 

Mengapa orang berpikir tentang suatu “situasi” yang belum pasti secara 
rasional namun telah terlampau percaya “bahwa memang akan terjadi 

demikian”. Seolah-olah hal atau kejadian sudah ada didepan mata atau 

sedang dirasa. Yang percaya bahwa hal atau suatu kejadian akan terjadi 

seperti yang dipercayai kita sebut golongan orang spiritualis sedangkan yang 

mempertanyakan dan mempersoalkan akan apa yang terjadi kelak dan 

mencari jawabannya diluar “agama” kita sebut “rasionalis non-agamis”. 
Tetapi ada juga yang berdiri di atas tiang “agama” dan memandang ke depan 
mengenai hal-hal yang akan terjadi setelah kematian atau nasib dunia yang 

akan datang boleh kita sebut golongan “rasionalis agamis atau rasionalis 

spiritualis”. Manusia oleh beberapa orang disebut sebagai Das Problema Des 

Menschen (Buber).  

Manusia? Sebagai Das Problema Des Menschen dan sebagai animal 

rationale/logos anthropos, manusia mempertanyakan tentang Tuhan, 

kehidupan, dan sesudah kehidupan. Dalam lingkup manusia sebagai 

problema (kata Buber), manusia kemudian merefleksi diri dan menemukan 

diri sebagai makhluk yang bergantung pada ratio sui (peletak dasar) dan 

causa sui (penyebab utama) atau Causa Prima (penyebab tunggal). Di dalam 

merefleksi diri, manusia sadar akan diri dan eksistensinya tentang suatu 

“situasi” yakni “kehidupan sesudah kematian”. Atau hal-hal apa saja yang 

akan terjadi kelak.  

Manusia, sedang berjalan menuju suatu kehidupan yang to apeiron 

(Anaximadros) atau berjalan dalam kenyataan menuju kosmos noe’tos (dunia 

yang tidak kelihatan) namun real ketika mengalami thanatos. 

 



 

 

 

BAB 4 

KEKRISTENAN DAN SOSIO-POLITIK  

DALAM KONTEKS KE-INDONESIA-AN 

 
A. KEKRISTENAN DAN PLURALITAS KEYAKINAN DI INDONESIA67 

Ultim, demikianlah istilah yang berkaitan dengan hal yang terakhir. Akhir 

dari realitas manusia sebagai manusia adalah kematian. Kematian merupakan 

ultim dari manusia. Dan memanglah demikian ditemui sebagai argumentasi 

dalam agama-agama. Namun kematian manakah yang menjadi ultim manusia 

apakah merupakan ultim yang berakhir atau sebagai proses menuju yang tak 

berakhir? 

Mengapa orang berpikir tentang suatu “situasi” yang belum pasti secara 
rasional namun telah terlampau percaya “bahwa memang akan terjadi 

demikian”. Seolah-olah hal atau kejadian sudah ada didepan mata atau 

sedang dirasa. Yang percaya bahwa hal atau suatu kejadian akan terjadi 

seperti yang dipercayai kita sebut golongan orang spiritualis sedangkan yang 

mempertanyakan dan mempersoalkan akan apa yang terjadi kelak dan 

mencari jawabannya diluar “agama” kita sebut “rasionalis non-agamis”. 
Tetapi ada juga yang berdiri di atas tiang “agama” dan memandang ke depan 
mengenai hal-hal yang akan terjadi setelah kematian atau nasib dunia yang 

akan datang boleh kita sebut golongan “rasionalis agamis atau rasionalis 

spiritualis”. Manusia oleh beberapa orang disebut sebagai Das Problema Des 

Menschen (Buber).  

Manusia? Sebagai Das Problema Des Menschen dan sebagai animal 

rationale/logos anthropos, manusia mempertanyakan tentang Tuhan, 

kehidupan, dan sesudah kehidupan. Dalam lingkup manusia sebagai 

problema (kata Buber), manusia kemudian merefleksi diri dan menemukan 

diri sebagai makhluk yang bergantung pada ratio sui (peletak dasar) dan 

causa sui (penyebab utama) atau Causa Prima (penyebab tunggal). Di dalam 

merefleksi diri, manusia sadar akan diri dan eksistensinya tentang suatu 

“situasi” yakni “kehidupan sesudah kematian”. Atau hal-hal apa saja yang 

akan terjadi kelak. Manusia, sedang berjalan menuju suatu kehidupan yang to 

                                                           
67 Noh Ibrahim Boiliu, Manusia dan Pluralisme Keyakinan dalam Konteks Indonesia, Jurnal 

STULOS, Volume 10, No. 01, 2011 Jurnal Teologi STT Bandung. 



 

 

 

BAB 5 

MISI DAN DIALOG ANTAR AGAMA 

 
 

A. KESINAMBUNGAN PANGGILAN MISIONARIS BANGSA ISRAEL 

DENGAN PANGGILAN PELAYANAN MISI DAN PEMURIDAN 

GEREJA129 

1. Pendahuluan 

Memahami posisi bangsa Israel dalam peta visi Allah atas dunia 

merupakan sebuah pintu masuk untuk memahami kehendak Allah atas gereja. 

Urgensitas pemahaman kita atas posisi Israel dalam peta visi Allah adalah 

agar gereja Tuhan mengerti maksud pemanggilan, penetapan dan 

pengutusan Tuhan atas Israel; mengerti reaksi dan aksi Israel dalam menjalani 

misi tersebut. Memahami panggilan Allah atas Israel merupakan langkah awal 

dalam memahami peta misi Allah sebab “from Genesis to Malachi Jehovah is 

portrayed as a missionary God. The Jesus of the New Testament is the 

Jehovah of the Old. He was the first and great Missionary...”130 Perintah misi 

berkaitan dengan bagaimana manusia tetap berada di dalam hubungan dan 

komunikasi dengan Allah. Allah memanggil Israel dan nantinya gereja, adalah 

agar yang terputus hubungannya dengan Allah dapat mendengar berita misi 

dan kembali membangun hubungan dengan Allah sebab sejak awal, Allah 

menciptakan manusia untuk diriNya. “Man was created in the beginning not 

only by God but for God”.131 

Menurut Kane ada tiga tujuan pilihan Allah atas Israel saat kita 

melihatnya dalam konteks misi, yakni “first, Israel was to be the recipient and 

guardian of God’s special revelation to the world (Heb. 1:1-3). Second, Israel 

was to be the channel through which the Redeemer was to enter the stream 

of human history. Third, Israel was to be God’s servent and witness in the 
midst of the nations”.132 Tujuan ini, oleh Harold Cook,133 juga berkaitan 

                                                           
129 www.boiliu.wordpress.com  
130 J. Herbert Kane, The Christian World Mission. Today and Tomorrow, (Michigan: Baker 

Book House Company, 1986), 16. 
131 Kane, The Christian World Mission, 16. 
132 Kane, The Christian World Mission, 27.  

http://www.boiliu.wordpress.com/
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